
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia tidak mungkin terlepas dari dunia ekonomi. 

Perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini menyebabkan bertambahnya 

keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Setiap manusia selalu 

berusaha agar kebutuhannya terpenuhi. Kebutuhan merupakan salah satu kondisi 

dimana manusia merasakan ketidak puasan atas dasar tertentu yang sifatnya ada 

dan terletak dalam tubuh dan kondisi manusia (Anoraga, 2009, hlm. 215). Dimasa 

sekarang ini kita sangat membutuhkan jasa bank,karena hampir semua kegiatan 

yang dilakukan berhubungan dengan transaksi perbankan, baik bank syariahnya 

maupun  konvensional. Bank merupakan lembaga keuangan yang tugasnya 

menghimpun dana (Funding) dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

(Financing) kepada masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntungan. Bank 

juga dapat diartikan sebagai lembaga yang melaksanakan tiga fugsi utama,yaitu 

menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberikan jasa pengiriman 

uang (A. Karim, 2008, hlm. 18). Sampai saat ini, perbankan masih menjadi media 

utama bagi masyarakat untuk membantu kegiatan-kegiatan ekonomi, bank dikenal 

sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, 

tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk 

meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya, bank berfungsi 

sebagai perantara antara peminjam dan pemberi pinjaman dengan melakukan 

pinjaman dan menerima setoran (Riehl, 1998, hlm. 11). Secara umum tentang 
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penyaluran dana perbankan konvensional dan perbankan syariah menjalankan 

fungsi yang sama sebagai lembaga intermediasi (penyaluran), dari nasabah 

pemilik dana dengan nasabah yang membutuhkan dana.  Namun, dalam 

perbankan syariah penyaluran dana dilakukan dengan akad jual beli dan bagi 

hasil, sedangkan sistem yang digunakan perbankan konvensioanl adalah 

pemberian kredit (Mubarok, 2004, hlm. 61). 

Menurut Undang-Undang RI No.21 tahun 2008 bab 1 pasal 1 tentang 

perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari BUS 

(Bank Umum Syariah), UUS (Usaha Unit Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah). Bank syariah bukan sekedar bank bebas dari bunga, tetapi juga 

memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. 

Secara fundamental terdapat 6 karakteristik bank syariah yaitu : 

penghapusan riba, pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan 

sasaran ekonomi Islam, bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan 

dari bank komersial dan bank investasi, bank syariah akan melakukan evaluasi 

yang lebih berhati-hati terhadap permohonan pembiayaan yang beroreintasi pada 

penyertaan modal, bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank 

syariah dan nasabah, serta kerangka yang dibangun dalam membantu bank 

mengatasi kesulitan likuiditasnya dengan memanfaatkan instrumen pasar uang 

antara bank sentral berbasis syariah (Soemitra, 2009, hlm. 67). 

Bank syariah sebagai institusi perantara, yaitu berfungsi menghimpun 

dana, penyaluran dana, serta memberikan jasa-jasa lainnya kepada masyarakat 
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yang memerlukannya. Falsafah pembiayaan bank syariah pelaksanaanya harus 

memenuhi aspek syariah dan aspek ekonomi. Bank syariah juga memiliki tujuan 

yaitu menghindarkan kegiatan ekonomi dari maysir,gharar,dan riba, kemudian 

untuk menciptakan keadilan dan perataan ekonomi, meningkatkan kualitas hidup 

umat dan menaggulangi masalah kemiskinan, menjaga stabilitas ekonomi dan 

moneter, dan yang paling penting yaitu menyelamatkan ketergantungan umat 

Islam terhadap bank konvensional (Maulidizen, 2016, hlm. 142). 

Sesuai dengan tugas fungsinya dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2008, 

sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank syariah melakukan beberapa 

kegiatan diantaranya,  pembiayaan  berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), 

pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), pembiayaan 

dengan prinsip jua beli barang dengan keuntungan (murabahah), pembiayaan 

dengan prinsip sewa (ijarah), pembiayaan dengan prinsip titipan (wadiah), dan 

masih ada lagi akad yang lainnya. 

 Dari banyak produk  pada akad bank syariah, yang paling sering 

digunakan yaitu akad murabahah karena mempunyai banyak keuntungan bagi 

bank syariah dibandingkan dengan akad-akad yang lain, serta kebutuhan mitra 

usaha yang cenderung cocok dengan akad murabahah (Hakim & Amelia, 2017, 

hlm. 214). Salah satu produk yang menggunakan akad murabahah adalah KPR 

(Kredit Pemilikan Rumah). Kredit Pemilikan Rumah ini muncul karena 

kebanyakan manusia tidak mampu untuk membeli rumah secara tunai,dikarenakan 

harga rumah yang relatif mahal dan tidak sesuai dengan pendapatan masyarakat. 

Sehingga di Indonesia program Kredit Pemilikan Rumah yang disediakan 
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mayoritas hanya ada perbankan konvensional yang menerapkan sistem bunga atau 

riba. Sistem ini sendiri menimbulkan kekhawatiran dan keraguan serta 

kebingungan bagi umat muslim yang ingin memiliki rumah. Disinilah muncul 

perbankan syariah yang menjawab keraguan umat muslim yang ingin memiliki 

rumah  dengan tidak adanya pemberlakuan sistem kredit yang ada pada perbankan 

konvensional. Pada perbankan syariah dikenal dengan sistem murabahah (jual 

beli) yang berbasis margin sehingga cicilan pada KPR dari awal akad sampai 

selesai tidak mengalami perubahan harga atau kenaikan yang dipengaruhi suku 

bunga (Ifham Sholihan, 2010, hlm. 85). 

KPR BTN Bersubsidi iB adalah salah satu pembiayaan kepemilikan rumah 

(KPR) yang dikeluarkan oleh Bank Tabungan Negara Syariah (BTN Syariah). 

KPR BTN Bersubsidi iB adalah pembiayaan yang ditujukan untuk program 

kesejahteraan masyarakat berpenghasilan rendah yang bekerja sama dengan 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam rangka kemudahan 

kepemilikan rumah (Https://www.btn.co.id/id/Syariah-Home/Syariah-Data-

Sources/Product-Links-Syariah/Produk-BTN-Syariah/pembiayaan/Pembiayaan-

Perumahan/KPR-BTN-Bersubsidi-iB, 2021). KPR BTN Bersubsidi iB bertujuan 

untuk memfalisitasi nasabah dalam memiliki rumah berdasarkan prinsip-prinsip 

yang sesuai dengan aturan syariah. Dalam sistem pembiayaan KPR BTN 

Bersubsidi iB, bank sebagai penyedia dana untuk merealisasikan apa yang 

dibutuhkan nasabah untuk kepemilikan rumah. Dalam hal ini biasanya nasabah 

yang mencari rumah diinginkan dan bank yang membeli rumah tersebut kepada 

developer lalu kemudian menjualnya kepada nasabah. 
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Dengan adanya KPR BTN Bersubsidi iB ini membuat masyarakat 

berpenghasilan rendah atau menengah kebawah terbantu memiliki rumah impian 

karena program Kredit Pemilikan Rumah dibuat oleh pemerintah untuk 

memberikan  margin yang rendah dan tetap selama masa pengembalian 

pembiayaan. Allah menyerukan untuk saling tolong menolong terhadap sesama, 

prinsip seperti itu juga yang dilakukan oleh Bank Tabungan Negara Syariah (BTN 

Syariah) dalam membantu masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendapatkan 

rumah impian. Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah Ayat 2 : 

وا  وَانِ ۚ وَات َّقُ دْ عُ لْ مِ وَا ثْ ى الِْْ لَ وا عَ اوَنُ عَ وَىٰ ۖ وَلََ تَ  قْ لت َّ رِ  وَا بِ لْ ى ا لَ وا عَ اوَنُ عَ وَتَ 

ابِ  قَ عِ لْ يدُ ا دِ نَّ اللَّهَ شَ  اللَّهَ ۖ إِ

Artinya : Dan tolong-menolong lah kamu dalam mengerjakan kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesunggunya Allah 

amat berat siksaannya (Q.S Al-Maidah : 2). 

Pada produk pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB di PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin mengalami perubahan 

selain menggunakan akad murabahah juga menyertakan akad wakalah dalam 

pembiayaannya. Sebagai lembaga intermediasi PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin perlu menyertakan akad 

wakalah dalam pembiayaan murabahahnya untuk mewakilkan kepada nasabah 

menandatangani akta jual beli dari developer dengan bank. Perlunya disertakan 
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akad wakalah karena yang menginginkan rumah adalah nasabah, sedangkan PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin hanya 

berperan sebagai perantara membelikan rumah yang diinginkan nasabah dari 

developer. 

Meskipun demikian praktik itu tentunya tidak dilakukan secara sepihak 

oleh pihak bank tanpa melalui keputusan dan persetujuan lembaga yang memiliki 

wewenang dalam mengatur serta mengawasi kinerja perbankan syariah. Dengan 

diterbitkannya Fatwa Dewan Syariah Nasional No.4/DSN-MUI/IV/2000 Pasal 1 

Ayat 9  yang membolehkan penyertaan akad wakalah dalam pembiayaannya, yang 

kemudian disusul dengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia Nomor: 

7/46/PBI/2005 Pasal 9 Ayat 1 huruf d tentang akad penghimpunan dan penyaluran 

dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

yang menjadikan penggabungan kedua akad tersebut mendapat legalitas dan 

kekuatan hukum sehingga ini sah untuk di praktekkan. 

Begitulah secara garis besar praktek akad murabahah yang terjadi di 

hampir seluruh bank syariah, begitu juga yang termasuk PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin yang menggunakan 

sistem multi akad ini dengan menyertakan wakalah dalam pembiayaan 

murabahahnya, transformasi inilah yang disebut dengan Murabahah Bil Wakalah.  

 Berdasarkan dari keterangan diatas penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengadakan penelitian tentang permasalahan topik diatas 

dengan mengangkat judul “IMPLEMENTASI AKAD MURABAHAH BIL 

WAKALAH DALAM PRODUK PEMBIAYAAN KPR BTN BERSUBSIDI IB 
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DI PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) TBK KANTOR CABANG 

SYARIAH BANJARMASIN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Menitikberatkan pada penilitan dan agar tidak terlalu meluas dengan 

memperhatikan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peniliti 

menentukan permasalahan yang dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana implementasi akad murabahah bil wakalah dalam 

produk pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB di PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin? 

2. Apakah implementasi akad murabahah bil wakalah pada produk 

pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB di PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin sesuai 

dengan Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan 

masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi akad murabahah bil wakalah 

dalam produk pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB di PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin. 
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2. Untuk mengetahui implementasi akad murabahah bil wakalah pada 

produk pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB di PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin sesuai atau tidak sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 

No.04/DSN-MUI/IV/2000. 

  

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis dari hasil penelitian ini bisa diharapakan bisa 

memberikan pemahaman kepada masyarakat untuk mengetahui 

tentang pembiayaan akad Murabahah Bil Wakalah, serta membuka 

minat untuk melakukan pembiayaannya. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan  

kontribusi bagi Bank Syariah, dan khususnya bagi PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin terkait dalam pembiayaan KPR BTN Bersubsidi 

iB. 

b) Sebagai bahan Kajian Ilmiah, khususnya bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, jurusan Perbankan 

Syariah dan umumnya bagi siapa saja yang tertarik dengan 

mendalami permasalahan-permasalahan yang berhubungan 
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dengan permbiayaan akad Murabahah yang terdapat di Bank 

Syariah. 

 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam mengartikan judul 

yang akan diteliti dan kekeliruan dalam memahami tujuan penelitian ini, maka 

perlunya definisi operasional agar penelitian ini lebih terarah. 

1. Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan. 

2. Pembiayaan adalah fasilitas yang disediakan bank syariah kepada 

masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana yang 

telah dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat yang surplus 

dana (Wardiantika & Kusumaningtias, 2014, hlm. 1551).   Dalam 

hal ini pembiayaan diartikan sebagai produk yang ada  di PT Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin. 

3. Murabahah adalah akad jual beli yang terdapat dalam produk 

pembiayaan bank syariah, dimana bank syariah harus memberi tahu 

mengenai harga pembelian produk dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada  biaya (cost) tersebut (Agung 

Prabowo, 2009, hlm. 108). 

4. Wakalah adalah  suatu pendelegasian wewenang dari seseorang 

kepada orang lain dimana orang yang mendelegasikan atau 
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mewakilkan tersebut adalah orang yang mempunyai hak tasharruf 

kepada orang yang juga memiliki hak tassharruf terhadap sesuatu 

yang boleh diwakilkan (Yenti, 2016, hlm. 161). 

5. Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai perantara bagi pihak yang berlebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai 

dengan hukum Islam. Bank Syariah juga adalah lembaga keuangan 

yang menggunakan prinsip agama Islam dalam sistem 

keuangannya. 

6. KPR BTN Bersubsidi iB adalah Kredit Pemilikan Rumah  

Bersubsidi yang ada di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  

Kantor Cabang Syariah Banjarmasin untuk masyakat yang 

berpenghasilan menengah kebawah, dengan cicilan ringan dan 

tetap sepanjang jangka waktu pembiayaan dengan akad murabahah 

(jual beli). 

7. Banjarmasin disini ialah tempat domisili PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Banjarmasin tersebut 

berada dan area lingkupan pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini kajian pustaka sangat diperlukan untuk menghindari 

penelitian yang sama dengan penelitian yang akan diteliti. Oleh karena itu, penulis 

melakukan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang peneliti lakukan 
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berkaitan dengan pembiayaan akad murabahah dengan penyertaan wakalah di 

dalamnya. Dari hasil penelusuran pustaka, ditemukan beberapa penelitian 

sebelumnya yang juga mengkaji tentang persoalan seperti itu. Namun demikian, 

ditemukan substansi yang berbeda dengan persoalan yang penulis angkat. 

Penelitian yang dimaksud adalah:  

1. Skripsi dari Azzifatur Rofiah (3223113021) dengan judul 

“Implementasi pembiayaan Murabahah Bil Wakalah sebagai upaya 

untuk meningkatkan ekonomi peternak sapi pada LKS ASRI 

Cabang Sendang”. Pada penelitian ini peneliti lebih menekankan 

kepada pembiayaan dalam menerapkan akad murabahah bil 

wakalah untuk meningkatkan ekonomi terutama para pengusaha 

peternak sapi  di Kota Sendang.. 

2. Skripsi dari Anisa Ahmad (14202010) dengan judul “Pelaksanaan 

pembiayaan Murabahah Bil Wakalah pada KSPPS Istiqomah 

Padang Panjang”. Pada penelitian ini bagaimana tata cara atau 

mekanisme pelaksanaan pembiayaan murabahah bil wakalah yang 

dapat memudahkan kegiatan transaksi antara kedua belah pihak. 

3. Skripsi Minor dari Erin Al Khoeriyah (1602100115) dengan judul 

“Implementasi Akad Murabahah Bil Wakalah pada Pembiayaan 

KPR BRISyariah iB. (Studi Kasus BRISyariah KC Bandar 

Lampung Kedaton)”. Pada penelitian ini pembiayaan yang 

dilaksankan dengan akad murabahah bil wakalah belum 
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sepenuhnya sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

No.04/DSN-MUI/IV/2000. 

Berdasarkan penelahaan penulis terhadap penelitian sebelumnya, 

maka terdapat pokok permasalahan yang berbeda antara penelitian yang 

penulis kemukakan dengan penelitian sebelumnya. 

Pada penelitian tersebut memang sudah jelas berbeda mengenai 

pokok permasalahannya, perbedaan dengan yang akan penulis teliti disini 

adalah mengenai penerapan akad murabahah bil wakalah dalam produk 

pembiayaan KPR BTN Bersubsidi iB.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi yang dilakukan ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, merupakan bab yang akan menguraikan latar 

belakang masalah dan alasan memilih judul serta gambaran dari permasalahan 

yang diteliti. Permasalahan yang telah tergambar dirumuskan dalam rumusan 

masalah, kemudian disusun dalam tujuan penelitian yang merupakan hasil yang 

diinginkan. Kegunaan penelitian merupakan kegunaan dari hasil penelitian. 

Definisi operasional untuk membatasi istilah-istilah dalam penelitian yang 

bermakna umum atau luas. Kajian pustaka ditampilkan sebagai adanya informasi 

tulisan atau penelitian dari aspek lain. Adapun sistematika penelitian merupakan 

susunan skripsi secara keseluruhan. 

BAB II Landasan Teori, dalam bab ini penulis membahas konsep 
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implementasi akad murabahah bil wakalah dan produk pembiayaan KPR BTN 

Bersubsidi iB. 

BAB III Metode Penelitian, membahas tentang metode penelitian yang 

bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan penelitian tersebut, maka perlu 

dibuat jenis, sifat, dan lokasi penelitian. Dalam melakukan penelitian agar tepat 

sasaran apa yang ingin dicapai maka perlu adanya subjek dan objek penelitian. 

Data dan sumber data sangat diperlukan dalam penelitian ini, agar hasil dari 

penelitian ini menjadi jelas dan valid. Dalam pengumpulan data harus ada suatu 

cara agar dapat mengumpulkan dengan akurat dan efektif, maka perlu adanya 

teknik pengumpulan data dan untuk mengumpulkan data yang nantinya lengkap 

dan jelas maka perlu dilakukan analisis data, kemudian dalam melakukan 

penelitian ini ada tahapan-tahapan yang dimasukkan dalam prosedur penelitian.  

BAB IV Laporan Penelitian dan Analisis Data, bab ini berisi tentang hasil 

penelitian di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah 

Banjarmasin. Selanjutnya membahas mengenai analisis dan hasil analisis serta 

pembahasannya yang disesuaikan dengan metode pada bab III, sehingga akan 

memberikan perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan 

pembuktian serta jawaban-jawaban dari pernyataan yang telah disebutkan dalam 

rumusan masalah. 

BAB V Penutup, yaitu berisikan simpulan sebagai jawaban terhadap 

rumusan masalah yang telah dinyatakan dalam bab pendahuluan, kesimpulan 

bukan merupakan ringkasan dari uraian sebelumnya melainkan sebagai hasil 

pemecahan terhadap apa yang dipermasalahkan dalam skripsi. Selanjutnya 
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dikemukakan beberapa saran yang dirasa perlu dan hendaknya saran yang 

diajukan bersumber pada temuan peneliti, pembahasan dan kesimpulan hasil 

penelitian. 

 


